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ABSTRAK 

M Azad Yusa,  2013 : Pembuatan Alat Pengatur Suhu Ruangan    Tanaman    Jamur 

Tiram Berbasis Mikrokontroller AT89S51. Proyek Akhir, 

Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

Pembimbing            : Drs. H. Aslimeri MT 

 

Dari sumber yang didapat, jamur tiram dapat tumbuh didataran rendah (±2m 

dari permukaan laut) pada suhu antara 20
0
C sampai 25

0
C. Untuk melakukan budidaya 

jamur tiram  (Pleurotus ostreatus) di daerah dataran rendah, diperlukan perlakuan 

khusus terhadap kumbung jamur yaitu dilakukan pengontrolan suhu dan kelembaban 

pada ruang  penanaman sehingga kondisi ideal untuk pertumbuhan jamur dapat 

terpenuhi dan hasil produktifitas jamur sangat dipengaruhi oleh kondisi suhu dan 

kelembaban. 

Oleh sebab itu, alat ini menggunakan sensor temperature SHT11 yang 

kemudian data dari sensor tersebut di kirim ke mikrokontroler untuk diolah. 

Kemudian, keluarannya masuk ke dalam driver. Keluaran dari driver tersebut 

menggerakkan kipas angin, lampu dan pompa air. Temperatur ruangan akan terbaca 

otomatis sesuai dengan keadaan ruangan serta ditampilkan di display LCD. 

Pengerjaan proyek akhir menghasilkan alat pengatur temperatur dan kelembaban 

ruangan yang dapat mengatur temperatur antara 20
0
C sampai 25

0
C dan kelembaban 

antara 65% sampai 90% untuk pembudidayaan jamur tiram di daerah dataran rendah. 

 

Kata kunci : Jamur Tiram, SHT 11, LCD, Mikrokontroller 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Semakin maju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, semakin 

terbuka pula peluang berusaha. Beberapa puluh tahun yang lalu orang harus kekota 

untuk mengadu nasib dan berusaha mendapatkan kehidupan yang   lebih layak. 

Sekarang tidak demikian, bahkan dicanangkan ”gerakan kembali ke desa”. Salah 

satu usaha yang sederhana untuk mendapat hidup yang layak yaitu budidaya jamur 

tiram. Jamur tiram merupakan makanan berprotein tinggi yang hanya dapat hidup 

di daerah dataran tinggi dengan temperatur dan kelembaban tertentu. Selain itu, 

nilai jual dari jamur tiram ini tinggi. Hal ini memberikan inspirasi aplikatif 

pembudidayaan jamur tiram di daerah dataran rendah. 

Secara alami, jamur tiram  ditemukan di hutan dibawah pohon berdaun 

lebar atau di bawah tanaman berkayu yang memiliki suhu lingkungan sekitar 

16
0
C  -  22°C dan kelembaban 80  –  90%. Untuk melakukan budidaya jamur 

tiram  (Pleurotus ostreatus) di daerah dataran rendah (suhu ±30°C ), diperlukan 

perlakuan khusus terhadap kumbung jamur yaitu dilakukan pengontrolan suhu 

dan kelembaban pada ruang  penanaman sehingga kondisi ideal untuk 

pertumbuhan jamur dapat terpenuhi dan hasil produktifitas jamur sangat 

dipengaruhi oleh kondisi suhu dan kelembaban. 

Menurut petani jamur di Padang, proses pembibitan pembudidayaan 

jamur tiram ini dilakukan di daerah yang lembab yang keadaan suhu antar 20
0
C 

sampai 25
0
C Untuk pembudidayaannya dengan mencampurkan serbuk-serbuk 
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kayu, serbuk kapur dan bibitnya kedalam polibek. Untuk mencapai tumbuhnya 

jamur kita harus menunggu selama 40 hari, setelah 40 hari lamanya proses 

pembibitan tersebut di pot akan tumbuh tunas-tunas jamur yang segera tumbuh. 

Untuk menunggu sampai proses panennya memerlukan waktu hanya satu atau 

dua minggu lamanya. Setelah dipanen, bibit yang di pot itu akan tumbuh kembali 

mencapai waktu panen. Tetapi dalam satu pot bibit jamur tiram ini kita hanya 

dapat memanen sebanyak enam kali, setelah itu pada panen berikutnya hasil 

jamur tiram kurang baik lagi. 

Sebelum membuat proyek akhir ini terlebih dahulu kita harus perhatikan 

lingkungan pembudidayaan jamur tiram. Oleh sebab itu harus diperhatikan faktor 

lingkungan yang berpengaruh antara lain :  

1. Suhu inkubasi jamur tiram antara 22-28
0
C. Suhu pembentukan tubuh 

daun antara 18-23
0
C. Suhu terlalu tinggi bakal jamur akan kering dan 

mati. 

2. Kelembaban Kelembaban saat inkubasi antara 60-80% Saat pembentukan 

tubuh daun 80-90%. Kelembaban terlalu rendah maka primordia (bakal 

jamur) akan kering dan mati. Pengaturan suhu dan kelembaban tersebut di 

dalam ruangan dapat dilakukan dengan menyemprotkan air bersih ke 

dalam ruangan.  

3. Cahaya Intensitas cahaya yang diperlukan pada saat pertumbuhan sekitar 

10% (cukup untuk membaca koran). 

4. Sirkulasi udara Sirkulasi udara harus cukup, tidak terlalu besar tetapi 

tidak pula terlalu kecil. 
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Setelah itu,alat ini menggunakan sensor temperatur yang kemudian data 

dari sensor tersebut di kirim ke mikrokontroler untuk diolah. Kemudian, 

keluarannya masuk ke dalam driver. Keluaran dari driver tersebut menggerakkan 

pendingin dan temperatur ruangan akan otomatis sesuai dengan yang diinginkan 

serta ditampilkan di display. Pengerjaan proyek akhir menghasilkan alat pengatur 

temperatur dan kelembaban ruangan yang dapat mengatur temperatur antara 

20
0
C sampai 25

0
C dan kelembaban antara 65% sampai 90% untuk 

pembudidayaan jamur tiram di daerah dataran rendah. 

Oleh sebab itu berdasarkan uraian diatas maka penulis mencoba untuk 

membahas dan merancang sebuah peralatan yang diharapkan mampu membantu 

proses produksi budidaya jamur tiram di dataran rendah.   Sehubungan  dengan 

rancangan tersebut maka penulis membahas dan menuangkan dalam bentuk 

proyek akhir dengan judul :  

“PEMBUATAN ALAT PENGATUR SUHU RUANGAN MEDIA TANAMAN 

JAMUR TIRAM BERBASIS MIKROKONTROLLER AT89S51 “. Dalam 

pembuatannya terdiri dari bagian program (perangkat lunak atau software) dan 

bagian pembuatan alat (perangkat keras atau hardware). Karena luasnya cakupan 

pembahasan proyek akhir ini, maka penulis membatasi hanya pada pembuatan 

perangkat kerasnya saja. Sedangkan untuk perancangan perangkat lunaknya 

dibahas oleh Rovi Vranata. 
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B. Perumusan Masalah  

Dalam penelitian ini masalah-masalah yang diteliti dirumuskan dalam  

masalah yang mencakup : 

1. Bagaimana merancang alat pengatur suhu dan kelembapan menggunakan 

mikrokontroller AT89S51 dengan menggunakan sensor suhu dan 

kelembaban SHT 11. 

2. Bagaimana membuat ruangan pembudidayaan jamur tiram ini akan selalu 

terkontrol kondisi suhu ruangannya? 

C. Tujuan  

Adapun tujuan yang hendak dicapai adalah : 

1. Merancang alat pengatur suhu dan kelembapan menggunakan 

mikrokontroller AT89S51. 

2. Membuat alat pengatur suhu dan kelembapan budidaya jamur tiram dapat 

berfungsi sebagai alat pengatur suhu ruangan tanaman jamur tiram yang 

mengkontrol suhu antara 20-25
0
C dan kelembabannya antara 65 – 90%RH. 

D. Manfaat 

Adapun manfaat yang tercapai dengan adanya alat tersebut adalah : 

1. Bagi penulis sendiri, dapat memberikan gambaran mengenai salah satu 

aplikasi Mikrokontroler dalam banyak hal tidak terbatas pada satu aplikasi 

saja. 
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2. Dapat membantu proses produksi pembudidayaan jamur tiram di daerah 

dataran rendah. 

3. Mengurangi resiko gagal panen karna perubahan cuaca yang tidak menentu. 

4. Dapat mempermudah pekerjaan petani dalam proses pengontrolan suhu dan 

kelembapan ruangan. 

5. Kemampuan kerja alat pengatur suhu dan kelembapan ini dapat diandalkan. 

6. Dengan alat ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja 

para pekebun jamur tiram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


